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ABSTRAK

Mempelajari bahasa asing sering kali menimbulkan kecemasan. Pekerja yang bekerja di
perusahaan Korea di Indonesia sering kali mengalami kecemasan ketika berbicara dengan
penutur Korea akibatnya menimbulkan kecemasan yang dapat berdampak signifikan pada
kinerja kerja dan kepuasan kerja pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat
kecemasan berbicara bahasa Korea dalam lingkungan perusahaan Korea di Indonesia.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif,
dengan penyebaran kuisioner google form kepada 101 responden dan wawancara
terhadap 3 orang karyawan yang memiliki tingkat kecemasan rendah, sedang dan tinggi.
Hasil dari kuisioner dan wawancara menunjukan bahwa rata-rata responden yang bekerja
di perusahaan Korea di Indonesia memiliki tingkat kecemasan sedang pada saat berbicara
bahasa Korea. Hal tersebut dikarenakan rata-rata responden kurang percaya diri, kurang
menguasai kosa kata, dan berekspektasi tinggi sehingga takut berbicara bahasa Korea
dengan penutur asli. Akibatnya mereka sering menghindari situasi yang mengharuskan
mereka untuk berbicara dalam bahasa Korea. Dari hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kecemasan berbicara bahasa Korea dapat diatasi dengan membangun
kepercayaan diri, berpikiran positif, mempelajari kosa kata bahasa Korea untuk
meningkatkan kepercayaan diri. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman tentang tantangan yang dihadapi oleh karyawan Indonesia dalam
berkomunikasi bahasa Korea dan implikasinya bagi lingkungan kerja yang lebih inklusif.

Kata Kunci: Bahasa Korea, Kecemasan Berbahasa, Kinerja Kerja, Lingkungan Kerja,
Perusahaan Korea di Indonesia.
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ABSTRACT

Learning a foreign language often causes anxiety. To be able to work in a foreign company we must at
least be able to speak the foreign language, similarly if we want to work in a Korean company we must
at least be able to speak Korean for staff positions. However, not many people who work in Korean
companies in Indonesia are fluent in Korean. Anxiety can have a significant impact on work
performance and job satisfaction. This study aims to measure the anxiety level of speaking Korean in a
Korean companies in Indonesia. The research method used is descriptive quantitative and qualitative
research on 101 respondents who are the result of feedback from distributing questionnaires in google
form, in addition, interviews were also conducted with 3 employees who have anxiety ranging from
low, medium to high levels. This study aims to analyze workers' perceptions of Korean language skills,
companies culture, and the social support they receive. On average, respondents who work in Korean
companies in Indonesia have a moderate level of anxiety when speaking Korean. This is because the
average respondent lacks confidence, vocabulary, and high expectations so they are afraid to speak
Korean with native speakers. As a result, they often avoid situations that require them to speak Korean.
It can be concluded that speaking Korean anxiety can be overcome by building self-confidence, thinking
positively, learning Korean vocabulary to increase self-confidence. The results of this study are
expected to provide an understanding of the challenges faced by Indonesian employees in
communicating in Korean and the implications for a more inclusive work environment.

Keywords: Anxiety Language, Korean Companies in Indonesia, Korean Language , Work Environment,
Work Performance.
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